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ABSTRACT 

 

Controlling downy mildew caused by Perenosclerospora philipinensis in maize plants is currently dependent on the use of 

synthetic pesticides; therefore, it is necessary to develop biocontrol agents as a sustainable alternative control. Filtrate cultures 

of biocontrol agent fungi consist of antibiotics, enzymes, and secondary metabolites that are antimicrobial in nature. We 
conducted the research from July to August 2024 at the Plant Disease Laboratory of the Department of Protection, Faculty of 

Agriculture, and the Biochemistry Laboratory of the Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Hasanuddin University. This study had four parts: (1) identifying the morphology of biocontrol agent isolates and pathogenic 

fungi; (2) measuring growth diameter of antagonist fungi; (3) testing filtrate cultures for their ability to inhibit pathogens; and 
(4) testing filtrate cultures for their ability in vigor of sprouting on corn seeds. Based on morphological identification, the four 

biocontrol agent isolates are Trichoderma, Gliocladium, Penicillium, and Aspergillus flavus, with the best growth diameter on 

the Trichoderma, which is 8.5 cm on seven days. The filtrate cultures performed the best in the inhibition test on P. 

philipinensis, exhibiting spore damage percentages of 70-74%. The vigor test performed best on    Trichoderma and Aspergillus 
flavus, with growth potential (GP) of 100% and 63%, respectively. Filtrate culture with biological agents has good potential 

for P. philipinensis spore inhibition and corn seed germination. 
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      Kultur Filtrat Trichoderma, Gliocladium, Penicilium dan Aspergillus Flavus Sebagai Penghambat untuk Penyakit 

Bulai pada Tanaman Jagung 

 

ABSTRAK 

 

Pengendalian penyakit bulai yang disebabkan oleh Perenosclerospora philipinensis pada tanaman jagung saat ini masih 

tergantung pada penggunaan pestisida sintetik, sehingga diperlukan pengembangan pemanfaatan agen biokontrol sebagai 
alternatif pengendalian yang berkelanjutan. Kultur filtrat dari jamur agenbiokontrol terdiri dari  antibiotik, enzim dan metabolit 

sekunder yang bersifat antimikroba. Penelitian dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan Departeman Proteksi, Fakultas 

Petanian dan di Laboratorium Biokimia, Departeman Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin pada bulan Juli-Agustus 

2024.  Penelitian menggunakan isolat yang diperoleh dari koleksi Laboratorium Penyakit Tumbuha, Departemen Proteksi, 
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Isolat jamur antagonis yang digunakan adalah jenis Trichoderma, Gliocladium, 

Penicillium, dan Aspergillus flavus. Tahapan penelitian ini terdiri dari empat kegiatan, yaitu (1) identifikasi morfologi isolat 

agenbiokontrol dan jamur patogen, (2) pengukuran diameter jamur agen biokontrol (3)uji penghambatan kultur filtrat terhadap 

patogen dan (4)uji vigor perkecambahan biji jagung terhadap kultur filtrat Berdasarkan identifikasi morfologi ke empat isolat 
agens biokontrol adalah  Trichoderma, Gliocladium, Penicillium dan Aspergillus flavus, dengan diameter pertumbuhan terbaik 

pada isolat Trichoderma yaitu 85 cm pada hari ke 7.  Uji penghambatan kultur filtrat terhadap P. philipinensis terbaik oleh 

kultur filtrat Gliocladium, Penicilium dan Trichoderma   yang disemprotkan ke permukaan daun dengan gejala bulai 

memberikan nilai  persentasi kerusakan konidia 70-74%.   Uji Vigor terbaik pada Trichoderma dan Aspergillus flavus dengan 
potensi pertumbuhan (GP) 100% dan 63%. Kultur Filtrat pada Agens hayati memiliki potensi yang baik pada penghambatan 

spora P. philipinensis dan perkecambahan biji jagung.  

  
Kata Kunci: Peronosclerospora phipinenesis, Vigor, Konidia, Benih 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit  bulai di Indonesia disebabkab oleh 3 

spesies  patogen  yaitu Peronosclerospora  maydis 

(Racib.) C.G. Shaw, Peronosclerospora   philipinensis 

(W.  Weston)  C.  G.  Shaw, Peronosclerospora  sorghi 

(W.  Weston  &  Uppal)  C.G.  Shaw (Hikmahwati et 
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al., 2011;Muis et al., 2013) .  kerugian penyakit bulai 

yangditombulkan sebesar 30–80 % di kediri, 20-94% 

pada beberapa varietas di Indonesia (Pudjiwati et al., 

2013). 

Pengendalian penyakit bulai pada tanaman saat 

ini masih bergantung pada penggunaan pestisida yang 

berdampak pada gangguan keseimbangan ekosistem, 

termasuk timbulnya resistensi pada patogen tanaman,  

Golongan cymoxanil, termasuk fungisida yang  

resistensinya terhadap patogen bulai telah dilaporkan 

seperti propamocarb hidroklorida atau fluopicolide 

(Keinath & Silva, 2022), sehingga diperlukan teknik 

pengendalian alternatif yang ramah lingkungan di 

antaranya dengan memanfaatkan agens biokontrol. 

Beberapa agen bikontrol yang dapat menekan 

patogen tanaman di antaranya Gliocladium  dengan 

daya hambat 74.79%, Trichoderma daya hambat 

73.19% pada patogen Fusarium oxsysporum 

(Hikmahwati et al., 2021). Trichoderma atrovirde 

dilaporkan berpotensi menekan   Fusarium oxysporum 

f. sp. lycopersici ( 92.11%) (Nofal et al., 2021), dan T. 

harzianum memberikan perlindungan penyakit hingga 

82.9% pada Plasmopara viticola (Kamble et al., 2021). 

Agen biokontrol mengendalikan patogen 

tanaman  dengan beberapa mekanisme salah satunya 

adalah antibiosis.  Mekanisme antibiosis terjadi karena 

agens biokontrol menghasilkan molekul atau metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap 

mikroorganisme yang ditargetkan. Berbagai strain 

bakteri dan jamur mampu menghasilkan antibiotik dan 

metabolit sekunder yang memiliki potensi 

antifitopatogen. Semakin banyak senyawa dari agens 

biokontrol maka semakin kuat efisiensi biokontrol 

(Nguyen et al., 2017) .  

Kultur filtrat  jamur dapat mengandung 

antibiotik, enzim dan metabolit sekunder yang bersifat 

antimikroba. Kultur filtrat dari Trichoderma viride 

berupa ethyl acetate mampu menghambat Curvularia 

lunata  sebesar 51.9 dan  63% (Yassin et al., 2021),  

Penicilium sp. menghasilkan  metabolit sekunder 

berupa golongan senyawa terpenoid dengan daya 

hambat 33,78% pada Candida albicans (Nurulita et al., 

2020). Ethyl acetate diproduksi oleh Aspergillus flavus, 

Aspergillus fumigatus, dan Aspergillus nidulans saat 

menekan patogen Fusarium oxsysporum dengan daya 

hambat 84.37%  (Abdelaziz et al., 2022);  Albupeptins 

A-D2  diproduksi oleh Gliocladium dan menekan 

Phytophthora infestans (Pereira-Dias et al., 2023) 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan 

analisis terhadap kultur filtrat cendawan Trichoderma, 

Glocladium, Penicilium dan Aspergillus flavus.  Peran 

kultur filtrat yang akan dianalisis adalah potensinya 

sebagai   penghambat  penyebab penyakit  bulai pada 

tanaman jagung dan  pemicu vigor pada benih jagung. 

 

BAHAN DAN METODE  
 

Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Penyakit, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, dan di Laboratorium Biokimia, Departeman 

Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin pada 

bulan Juli-Agustus 2024.  

 

Nama Isolat 

Isolat jamur antagonis yang digunakanberasal 

dari koleksi Laboratorium Penyakit  Tumbuhan, 

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian. 

Universitas Hasanuddin.   Isolat jamur antagonis yang 

digunakan adalah Trichoderma, Gliocladium, 

Penicillium, dan Aspergillus flavus. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan 

pada setiap pengujian dengan empat perlakuan  sebagai 

berikut:  

FT: Kultur filtrat dari Trichoderma 

FG: Kultur filtrat dari Gliocladium 

FP: Kultur filtrat dari Penicilium 

FA: Kultur filtrat dari Aspergillus flavus 

 

Pengambilan Konidia Peronosclerospora  

Konidia diperoleh dari tanaman jagung yang 

terkena penyakit  bulai dengan gejala klorotik bergaris  

memanjang atau menguning dan terdapat  propagul  

masa  konidia  di  bawah atau di atas permukaan daun. 

Daun yang dipilih adalah  antara daun pucuk  hingga  

daun  ke  lima yang   menunjukkan   gejala   sistemik.  

Daun dibilas dengan air bersih kemudian dipotong (5 

cm) dan diletakkan ke dalam tabung kaca besar yang 

diberi air larutan gula 3%  (Adhi et al., 2019) setinggi 

1 cm.  Pada pukul 8 malam, daun dikeluarkan dari 

tabung dan dilap dengan kertas tissue, kemudian 

dimasukkan kedalam plastic zip lock dengan posisi 

permukaan daun bagian atas menghadap ke atas, 

kemudian diletakkan di luar ruangan untuk 

mendapatkan udara dingin dalam keadaan gelap.  Daun 

dibiarkan diluar hingga pukul 04 pagi untuk 

mendapatkan sporulasi Peronosclerospora spp.   

 

Karakterisasi Morofologi Isolat Peronosclerospora 

Karakteristik morfologi isolat 

Peronosclerospora dilakukan  berdasarkan pengamatan   

morfologi   dan   morfometri. Konidia dan  konidiofor 

Peronosclerospora dicirikan dengan adanya propagul   

mirip   tepung   berwarna   putih. Propagul  tersebut  

diambil  menggunakan plastik berperekat (selotip) 

bening kemudian  ditempelkan  pada  gelas  objek yang   

sudah   diberi   satu   tetes   pewarna methylene blue 

2%. Selanjutnya semua sisi pinggiran selotip diberi 

kuteks bening agar preparat    dapat    disimpan    lebih    

lama (Adhi et al., 2019; Anugrah & Widiantini, 2018; 

Hikmahwati et al., 2011) untuk digunakan pada 

karakterisasi isolat. 

Pengamatan morfologi dan morfometri 

dilakukan pada konidia   dan konidiofor. Parameter 

pengamatan morfologi dan morfometri dilihat 

berdasarkan bentuk     konidia, dimensi konidia dan 

konidiofor, (Widiantini et al., 2017). Pengukuran 
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..  (3) 

dimensi  konidia  dan  konidiofor  dilakukan di  bawah  

mikroskop  dengan  perbesaran 400x,    dibantu    

kamera    mikroskop    dan perangkat lunak Optilab 

viewer3.0 dan  Image Raster 3.0. 

 

Identifikasi Morfologi Isolat Agen Biokontrol 

Identifikasi koloni jamur dilakukan dengan 

bantuan kunci identifikasi. Identifikasi dilakukan 

dengan mengamati ciri makroskopis dan mikroskopis 

jamur. Pengamatan makroskopis dilakukan terhadap 

morfologi koloni yang meliputi pengamatan 

makroskopis yaitu bentuk, warna, tekstur, permukaan, 

dan tepi koloni.  Pengamatan mikroskopis meliputi 

keberadaan konidia, konidiofor, dan ciri khusus yang 

akan menentukan jenis jamur tersebut. 

Mendokumentasikan isolat dengan menggunakan 

mikroskop  perangkat lunak Optilab viewer 3.0 dan  

Image Raster 3.0.  Identifikasi dilakukan dengan 

mengacu Barnett dan Hunter (2006). 

 

Pertumbuhan Diameter Jamur Agen Biokontrol  

Pertumbuhan diameter cendawan adalah bagian 

dari ciri morofologi jamur antagonis.  Untuk melihat 

pertumbuhan jamur antagonis dilakukan dengan  

ditumbuhkan kembali pada media PDA dan diinkubasi 

selama 7 hari dan diukur setiap harinya.  Pengamatan 

pertumbuhan diameter jamur dilakukan dengan 

menghitung diameter jamur pada media PDA secara 

vertikal dan horizontal dengan menggunakan 

penggaris. Rumus pengukuran pertumbuhan diameter 

jamur mengikuti metode perhitungan  Syamsulhadi et 

al (2023) dengan rumus berikut: 
 

𝐷 =
𝑑1 + 𝑑2

2
 

 

Dimana D adalah diameter jamur, d1 adalah 

diameter vertikal jamur d2 adalah diameter horizontal 

jamur. 

 

Pembuatan Kultur Filtrat dari Agen Biokontrol 

Jamur ditumbuhkan selama 14 hari pada media 

Potato Dekstro Broth (PDB) dan dilakukan pemisahan 

koloni jamur dengan kultur filtratnya dengan cara 

disaring dengan menggunakan  kertas saring whatman 

GF/C dengan corong buchner dan dengan syrange filter 

0,22 µm.  

 

Uji Patogenitas dan Vigor Kultur Filtrat  

Uji patogenisitas dilakukan dengan 

menggunakan metode blotter test dengan metode 

standar yang ditentukan oleh International Seed 

Testing Association (ISTA) dan Mirsam et al., (2021)  

menggunakan media PDA. Metode ini adalah metode 

tes praktis, sederhana dan mampu mendeteksi isolat 

jamur patogen atau non-patogen, meskipun tidak 

menghasilkan spora atau konidia. Isolat jamur diuji 

patogenisitasnya menggunakan kecambah biji jagung 

(varietas Anoman) sebagai indikator.  

Sterilisasi permukaan benih jagung dilakukan 

berdasarkan metode dijelaskan oleh Mirsam et al., 

(2024) dengan suhu dan waktu yang dimodifikasi. 

Benih jagung didisinfeksi permukaannya dengan 

larutan NaOCl 2% selama 5 menit,  dan didibilas 

dengan air steril 3 kali. Selanjutnya, benih diberi 

perlakuan air panas dengan merendamnya dalam air 

steril pada 55 0C selama 20 menit. Kemudian biji 

dikeringkan di atas kertas tisu steril dan sepuluh biji 

direndam pada kultur filtrat selama 10 menit dan 

disusun di atas botol berisi PDA yang diberikan kultur 

filtrat sebanyak 35%.   Benih diinkubasi selama satu 

minggu pada suhu kamar. Kontrol dengan 

menggunakan media  PDA dan dengan PDA + 

Fungisida Dimetomorf 500 g/l + Piraklostrobin 10g/l  

sebanyak 10.000 ppm.Pengamatan dilakukan dengan 

menghitung persentase kecambah biji normal, 

kecambah abnormal dan gejala nekrotik sebagai 

penanda apakah isolat jamur biocontrol yang 

digunakan bersifat patogen dan atau berpotensi 

patogen. Index vigor diamati  setelah 7 hari, percobaan 

dilakukan dengan 3 ulangan menggunakan 10 benih 

setiap perlakuan.  Selanjutnya, efek dari isolat terhadap  

viabilitas dan vigor benih ditetapkan dengan 

menggunakan parameter pengamatan sebagai berikut: 

 

(a) Potensi Pertumbuhan (Growth potential -GP)  

GP adalah persentase yang dihitung 

berdasarkan jumlah benih yang tumbuh pada 7 hari 

pengamatan, dihitung dengan rumus  berikut: 

 

𝐺𝑃 =  
Σ Benih yang berk𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 

Σ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

(b) Vigor Index (VI) 

Vigor Index (VI) dihitung dengan menghitung 

persentasi jumlah kecambah normal pada pengamatan 

pertama (hari ke 5 ) dengan rumus berikut : 

 

𝑉𝐼 =  
Σ 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

Σ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

(c) Rata-rata Pertumbuhan  (Growth Rate- GtR) (%) 

Pengamatan terhadap laju pertumbuhan (GR) 

untuk bibit normal dilakukan setiap hari dan dihitung 

menggunakan rumus berikut : 

 

𝐺𝑡𝑅 =
𝑛1

𝐷1
+

𝑛2

𝐷2
+ ⋯ +

𝑛7

𝐷7
 

 

Dimana n adalah persentase perkecambahan 

normal per observasi (%) dan  D adalah waktu 

pengamatan 

 

(d) Rata-rata Perkecambahan  Biji (Germination  

Rate-GR) 

Persentase perkecambahan biji yang normal 

menunjukkan potensi viabilitas benih yang dihitung 

pada pengamatan pertama ( hari ke 5) dan pengamatan 

… (1) 

… (2) 

… (4) 
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...  (5) 

...  (6) 

...  (7) 

...  (8) 

...  (9) 

ke dua (hari ke 7 )  setelah benih tumbuh, dihitung 

dengan rumus berikut: 
 

𝐺𝑅 =
Σ 𝑁1𝑇1 +  𝑁2𝑇2 + ⋯ + NxTx

Σ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ
𝑥 100% 

 

N adalah jumlah benih yang berkecambah 

setiap hari; T adalah Jumlah waktu antara awal 

pengujian dan akhir interval pengamatan yang 

ditentukan. 

 

Uji Daya Hambat  Kultur Filtrat Jamur Antagonis 

terhadap Sporulasi Peronosclerospora pada Daun 

Jagung. 

Pengujian penghambatan jamur 

antagonisterhadap sporulasi Peronsocleropora 

philipinensis  dilakukan dengan melihat jumlah spora 

dan perkecambahan spora yang terbentuk setelah 

setelah perlakuan kultur filtrat jamur antagonis. 

Metode yang digunakan dalam pengujian ini  merujuk 

pada  metode  Jatnika et al. (2013). . Daun yang 

terinfeksi bulai diambil pada fase vegetative (asexsual) 

dengan memotong pangkal daun pucuk sampai daun ke 

5  pada sore hari. Kemudian daun di cuci dan 

dibersihkan dengan spon secara perlahan di bawah air 

mengalir pada bagian permukaan dan bawah daun dan 

siap digunakan untuk pengujian. Dua  helai daun 

digunakan untuk 1 perlakuan dan diulang sebanyak 3 

kali. 

Pengujian penghambatan patogen delakukan 

dengan penyemprotan kultur filtrat jamur antagonis 

pada daun sakit secara merata dan menyeluruh. Kontrol 

menggunakanair steril dan  dengan fungisida 

Dimetomorf 500 g/l + Piraklostrobin 10 g/l sebanyak 

10.000 ppm, kemudian kemudian diinkubasi selama 6 

jam-12 jam (Gowda & Bhat, 1988), dalam kondisi 

lembab dan gelap pada wadah yang sudah berisi larutan 

gula 3%, dimana pangkal daun terendam setinggi 1 cm 

(Jatnika et al., 2013) dengan posisi daun bagian 

pangkal di letakkan di bawah wadah. Pengamatan 

dilakukan setelah diinkubasi selama 7 jam pada 

masing-masing perlakuan, spora yang muncul pada 

bagian daun diisolasi menggunakan cork  borer  

diameter  1  cm,  masukkan ke dalam tabung reaksi 

kemudian divortex  10  detik dan   teteskan   air steril 

50μl   dan diamati pada pada   deglass preparat. 

Parameter pengamatan adalah sebagai berikut: 

 

Persentas penurunan sporulasi 

Persentase spora Peronosclerospora yang 

terbentuk dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

 

𝑆𝑟 =  
𝑆1 − 𝑆2

𝑆1
𝑥 100% 

 

Dimana Sr = Persentase penurunan sporulasi, 

S1= Jumlah spora  yang dihasilkan jamur  

Peronoscleropora pada kontrol, S2= Jumlah konidia  

yang dihasilkan jamur Peronoscleropora dengan 

perlakuan. 

Persentasi Kerusakan spora 

Kerusakan spora Peronosclerospora dapat 

dihitung dengan rumus (Anugrah & Widiantini, 2018) 

sebagai berikut : 
 

𝐾𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑜𝑟𝑎

=
𝑆𝑝𝑜𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑝𝑜𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 𝑥 100% 

 

Persentasi Perkecambahan spora  

Presentasi perkecambahan spora 

Peronosclerospora yang berkecambah dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut : 
 

𝑃𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑜𝑟𝑎  (%)

=  
𝑆𝑝𝑜𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

𝑆𝑝𝑜𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
𝑥 100% 

 

Penurunan   daya   kecambah    

Perkecambaha dilihat berdasarkan benih yang 

berkecambah dan tumbuh dengan baik.  Penurunan 

daya kecambah spora Peronosclerospora dihitung 

dengan metode perhitungan Trizelia dan Rusdi (2012) 

sebagai berikut: 
 

𝑀𝑟 =  
𝑀1 − 𝑀2

𝑀1
𝑥 100% 

 

Keterangan: Mr = Persentase penurunan 

perkecambahan spora, M1= perkecamabahan spora 

pada kontrol, M2= Perkecambahan spora dengan 

perlakuan. 

Data dianalisis data menggunakan ANOVA. 

Bila hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh yang 

nyata dari perlakuan, maka  dilanjutkan dengan uji 

BNT (5%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Morfologi Jamur Peronoscleroposra philippinensis 

Jamur patgoen  Peronoscleroposra 

philipinensis penyebab penyakit bulai di Sulawesi 

Selatan memilki karakterisasi morfologi seperti 

Gambar 1.  Bentuk konidia bulat oval memanjang  

yang merupakan ciri dari jenis P. philipinensis.  

Menurut Muis et al. (2013) bahwa berdasarkan 

karakterisasi morfologi  isolat asal Sulawesi Selatan 

berbentuk bulat telur dan hasil analisis molekuler 

dengan marka SSR menunjukkan bahwa isolat asal 

Sulawesi Selatan berada dalam satu grup yang 

menunjukkan spesies dari  P.  philipinensis. Menurut 

Ginting et al., (2020) Konidia P. philipinensis 

berbentuk bulat memanjang. 

 

Morfologi Jamur Antagonis  

Berdasarkan karakter morofologi isolat jamur 

antagonis (Gambar 2.) yang digunakan adalah 

Trichoderma, Gliocladium, Penicilium dan Aspergillus 

flavus.  Trichoderma dengan ciri makroskopis berwara 

hijau dan putih dengan tekstur berbutir dan ciri 

mikroskopis dengan kondiofor yang diduduki oleh 

beberapa phialid dengan spora yang berbentuk bulat.  

(Widiati et al., 2022). Gliocladium  memiliki koloni 
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berwaran putih, abu-abu kehitaman, pengamatan 

mikroskopis menunjukkan hifa bersepta, bagian atas 

cabang-cabang konidiofor membentuk seperti sikat 

yang tersusun padat dan menggumpal (Larekeng, 

2020). Koloni jamur A. flavus berwarna hijau muda dan 

putih (Widiati et al., 2022). Aspergillus memiliki 

vesikel terminal dengan fialid yang memancar 

(Guimarães et al., 2019), koloni berwarna hijau muda 

cerah (Zhu et al., 2022). Koloni berwaran putih pada 

bagian pinggir dan hijau keabuan di bagian Tengah  

(Espeso et al., 2019).  Koloni berwarna hijau tua, 

berbentuk tepung, kompak dan bagian belakang koloni 

berwarna krem kekuningan pada media PDA dengan 

miselium yang tidak berwarna (Khan et al., 2017)  

Penicillium memiliki konidiofor seperti sikat yang 

yang bersusun (Guimarães et al., 2019) bentuk  

konidiophora monovertikulat (Houbraken et al., 2011).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Karekter Morfologi Peronosclerospora philipinensis  ukuran dan jenis huruf harus sama dengan 

teks 
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Gambar 2.  Karakterisasi Morfologi Cendawan A. Penicilium, B. Aspergillus flavus C. Trichoderma D. 

Gliocladium 

 

Dimater Pertumbuhan Cendawan 

Diameter pertumbuhan jamur antagonis 

merupakan bagian dari ciri morfologi pertumbuhan 

cendawan.  Pertumbuhan diameter jamur  dapat dilihat 

pada hari ke 3. 5 dan ke 7 secara signifikan berbeda 

nyata antar isolat (p=0.05) (Tabel 1.).  Pertumbuhan 

dimater jamur antagonis (Gambar 3.) tercepat terdapat 

pada Trichoderma yaitu 8.5 cm sejak hari ke 3, 5 dan 

7, diikuti oleh Aspergillus flavus berturut-turut pada 

hari ke 3,5, 7 yaitu 4.01 cm, 5.09 cm dan 7.08 cm, pada 

Pennicilium yaitu 2.27 cm pada hari ke 3, 3.67 cm dan 

3.85 cm pada hari ke 5 dan 7, dan Gliocladium yaitu 

2.18 cm, 2.76 cm dan 3.32 cm.  Hal ini menunjukkan 

kemampuanya dalam kompetisi menempati ruang.  

Penghambatan pertumbuhan radial yang lebih tinggi 

menunjukkan efektifitas yang tinggi (efek antagonis) 

dari T. harzianum (Richa et al., 2025).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Diameter Pertumbuhan Cendawan  ukuran hurus sama dengan teks naskah 
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Tabel 1. Diameter Pertumbuhan Jamur antagonis 

Isolat 
Hari ke – (cm) 

1 2 3 4 5 6 7 

FP (Penicillium ) 0.73 1.17 2.27a 2.63 3.67a 3.73 3.85a 

FG (Gliocladium) 0.84 1.44 2.18a 2.43 2.76b 3.14 3.32a 

FA (Aspergillus flavus) 1.39 3.25 4.01b 4.45 5.09c 5.96 7.08b 

FT (Trichoderma) 3.13 8.50 8.50c 8.50 8.50d 8.50 8.50c 

 

Uji Vigor kultur filtrat  

Berdasarkan pengamatan tidak ditemukan 

gejala nekrotik pada biji setelah diberi perlakuan filtrat 

agens antagonis yang diuji.   Hal ini menunjukkan 

bahwa kultur filtrat yang digunakan tidak bersifat 

patogen pada tanaman.  Uji patogenitas jamur  dapat 

dilkaukan  dengan perendaman benih pada jamur 

antagonis dan  gejala nekrotik yang ditimbulkan  pada 

kecambah menunjukkan kemapuan jamur sebagai 

patogen (Mirsam et al., 2024). 

 

Tabel  1. Hasil Uji Vigor dan Patogenitas Isolat Cendawan pada Biji Jagung 

Isolat 

GP 

(Potensi 

Pertumbuhan) 

(%) 

VI 

(Vigor Index) 

(%) 

GtR 

(Growth Rate) 

(%) 

GR  

(germination rate) 

(Rata-rata hari) 

Nekrotik 

Kontrol 100 83 46 1.53  

Fungisida 100 97 52 0.03 - 

FP (Penicillium ) 80 80 39 0.08 - 

FG (Gliocladium) 90 87 44 0.10 - 

FA (Aspergillus flavus) 63 53 29 1.85 - 

FT (Trichoderma) 100 93 41 1.33 - 

 

Perlakuan benih dengan perendaman kultur 

filtrat yang berbeda menunjukkan nilai potensi 

pertumbuhan (GP) yang berbeda secara signifikan 

(p=0.05). GP tertinggi pada FT yaitu 100% dan pada 

terendah pada FA 63%. Index Vigor (VI) tertinggipada 

FT adalah 93% dan dan terendah pada FA 53%  Nilai 

Rata-rata pertumbuhan (GtR) terbaik pada FT 41 % 

dan terkecil pada FA29% dan rata-rata perkecambahan 

(GR) pada terbaik pada FA 1.85 hari  dan terendah pada 

FP 0.08 hari (Tabel 2.). 

 Hal ini menunjukkan kultur filtrat dari isolat 

agens hayati yang digunakan dapat meningkatkan daya 

kecambah, index vigor dan kecepatan tumbuh benih 

jagung jika dibandingkan dengan kontrol,  karena 

agens hayati mampu  meningkatkan ketersediaan 

nutrisi dan menghasilkan hormon pertumbuhan 

(Sonhaji et al., 2013).  Perendaman biji melon pada 

kultur filtrat Trichoderma sp. memberikan pengaruh 

nyata pada paremeter pertumbuhan   (Nofal et al., 

2024).  

Sembilan isolat cendawan asal rhizosfer 

memliki potential memicu perkecambahan benih 

jagung hingga 70% dibandingkan kontrol (Mirsam et 

al., 2021).   Menurut (Kamble et al., 2021) 

Trichoderma harzianum  memicu senyawa enzimatik 

pada tanaman yang menyebabkan tanaman memiliki 

pertahanan. Trichoderma pubescesn juga memicu 

aktivitas enzim pada tanaman yang memicu 

pertumbuhan tanaman (Behiry et al., 2023) 

 

Uji Daya Hambat Kultir Filtrat Terhadap 

Peronosclerospora. 

Berdasrkan uji daya hambat kultur filtrat terhadap P. 

philipinensis pada Gambar 4. menunjukkan nilai 

penurunan sporulasi terbesar pada FA, kemudian FG, 

FP dan terendah pada FT yaitu 61%, 46%, 39% dan 

30%.  Nilai penurunan sporulasi pada patogen bulai 

lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

yaitu 15% namun lebih rendah dari perlakuan 

Fungisida Dimetomorf yaitu 71% .  Nilai Kerusakan 

spora berbeda secara signifikan (p=0.05) terbaik pada 

kultur filtrat FG, FP, FT yaitu 74%, 71%, 70%  dengan 

nilai lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan Kontrol 

yaitu 20% dan perlakuan Fungisida Dimetomorf 500 

g/l + Piraklostrobin 10g/l sebesar 41% dan FA terendah 

hanya 31%.  Persentase perkecambahan spora terendah 

diperoleh pada perlakuan FP FG , yaitu 1% dan 3%,  

dan pada  kontrol yaitu 3%,pada perlakuan  Fungisida 

Dimetomorf yaitu 1%,   pada perlakuan FT dan FA 

yaitu 11%.  

Berdasarkan hasil uji daya hambat yang 

diperoleh menunjukkan bawah kultur filtrat dari  jamur  

antagonis yang diuji  memberi pengaruh pada 

sporulasi, pada jumlah spora yang berkecambah  dan 

pada keruskana spora, dimana spora yang rusak 

mengalami pecah dinding sel (lysis) seperti pada 

Gambar 5. Hal ini diduga karena kultur filtrat yang 

dihasilkan jamur antagonis mengandung senyawa 

enzimatik dan metabolit sekunder yang  yang dapat 

menekan sporulasi dan memecah dinding sel spora 

(lysis). sehingga terjadi kerusakan spora pada 
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Peronosclerospora. Hasil analisis HPLC pada ekstrak 

daun tomat setalah diinfeksikan Trichoderma  

pubescenc dijumpai ekstrak daun tomat mengandung 

senyawa phenolik seperti  gallic acid, chlorogenic acid, 

caffeic acid, syringic acid, ellagic acid, coumaric acid, 

dan cinnamic acid yang bersifat toxik dan 

antimikrobial terhadap hama dan patogen (Behiry et 

al., 2023). T. harzianum mampu memproduksi enzim 

berupa phenylalanine ammonia-lyase, peroxidase dan 

1,3-glucanase yang dapat menekan patogen 

Plasmopara viticola  penyebab bulai pada tanaman 

anggur (Kamble et al., 2021). 

Persentase penuruan daya kecambah spora 

(Tabel3. ) dengan nilai 92-99 %pada semua perlakuan 

menujukkan efektifitas kultur filtrat dari jamur 

antagonis untuk mencegah perkecambahan spora 

Peronosclerospora philipinensis ..  Hal ini sejalan 

dengan temuan Howell, (2003) pada benih yang 

dikultur dengan Trichoderma virens menghasilkan 

eksudat yang mampu menstimulasi propagul patogen 

untuk berkecambah.  

 

Kultur  filtrat dari 4 jamur agen biokontrol  yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki potensi 

penghambatan yang signifikan terhadap penyakit bulai.   

Hal ini sesuai hasil penelitian sebelumnya bahwa 

Trichoderma spp., T. harzianum, Trichoderma 

asperllum,  Gliocladium spp.,  Aspergillus spp. mampu 

menekan penyakit bulai pada tanaman jagung (Amin et 

al., 2013; Efri et al., 2009; Nandhini et al., 2018; 

Prasetyo et al., 2019). 

Mekanisme penghambatan dari jamur agen 

biokontrol dapat berupa penghambatan dengan 

diproduksinya senyawa metabolit skunder yang 

terkandung pada kultur filtrat jamur karena berifat 

antijamur.  Aspergillus flavus non-aflatoksigenik 

mensintesis senyawa organik volatil (VOC) seperti 3-

octa-none dan trans-2-metil-2-butenal  yang bersifat 

antijamur juga memsintesis asam fenolat seperti asam 

kojic  (Drott et al., 2019; Zhu et al., 2022).  Penicillium 

dan  Penicillium rubens menghasilkan senyawa volatil  

dilaporkan juga berpotensi sebagai biocontrol (Espeso 

et al., 2019; Soares Guimarães et al., 2019).

 

Gambar 4. Grafik Hasil Uji Daya Hambat), F (Fungisida Dimetomorf 500 g/l + Piraklostrobin 10g/l) dan K1 

(Kontrol= Tanpa perlakuan) Terhadap Peronosclerospora phipinensis, 

 

 
 

Gambar 5. Spora Peronosclerospora philipinensis, A. Spora Rusak (Lysis), B. Spora Berkecambah 
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Tabel  2. Hasil Uji Daya Hambat 

Isolat 

SR 

(Penurunan 

Sporulasi) (%) 

KS 

(Kerusakan Spora) (%) 

PS 

(Perkecambahan 

spora) (%) 

MR 

(Penurunan Daya 

Kecambah) (%) 

     

Kontrol  20a 3 97 

Fungisida 71 41 ab 1 99 

FP 39 71 bc 1 99 

FG 46 74 c 3 99 

FA 61 31 a 11 97 

FT 30 70 bc 11 92 

Uji BNT p=0.05 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa klutur filtrat yang diperoleh dari 

cendawan  Trichoderma, Gliocladium, Penicilium dan 

Aspergillus Flavus memliki potensi melysis pada 

dinding konida, menghambat pembetukan dan 

perkecambahan konidia Peronosclerosspora 

philipinensis dan memicu daya vigor pada benih 

jagung. 
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